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ABSTRAK 

 

 

PROSES PENCIPTAAN TARI JUNJUNGAN BUAY PUUN  

DI KOTA METRO 

 

 

Oleh 

 

JANNAH AZZAHRA 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses penciptaan tari Junjungan 

Buay Puun di Kota Metro sebagai tari kreasi baru yang merepresentasikan 

identitas budaya masyarakat multikultural. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, 

dokumentasi, dan studi dokumen yang melibatkan koreografer, penari, dan 

pemusik  dalam penciptaan tari. Analisis data mengacu pada teori proses 

penciptaan tari Y. Sumandiyo Hadi yang meliputi tahap eksplorasi, improvisasi, 

dan komposisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penciptaan Tari 

Junjungan Buay Puun berlangsung secara dinamis dan tidak bersifat linier. Tahap 

eksplorasi dipengaruhi oleh rangsang ide atau gagasan, rangsang kinestetik, serta 

rangsang visual dan audio yang bersumber dari realitas sosial dan budaya 

masyarakat Kota Metro. Tahap improvisasi dilakukan melalui pengembangan 

gerak secara spontan berdasarkan pengalaman gerak koreografer, sedangkan tahap 

komposisi meliputi penyusunan gerak dan pengolahan elemen pendukung tari, 

yaitu tema, gerak, iringan, tata rias, tata busana, properti, dan pola lantai. Proses 

tersebut menghasilkan karya tari yang merefleksikan nilai penghormatan, 

keterbukaan, dan keharmonisan masyarakat Kota Metro. 

 

Kata Kunci: proses penciptaan tari, tari Junjungan Buay Puun, koreografi, Kota 

Metro.



 
 

ABSTRACT 

 

 

THE PROCESS OF CREATING THE JUNJUNGAN BUAY PUUN DANCE 

IN METRO CITY 

 

 

By 

 

JANNAH AZZAHRA 

 

 

 

This study aims to describe the process of creating the Junjungan Buay Puun 

dance in Metro City as a newly created dance that represents the cultural identity 

of a multicultural society. This research employs a qualitative descriptive method 

with a qualitative approach. Data were collected through in-depth interviews, 

observation, documentation, and document study involving the choreographer, 

dancers, and musicians who participated in the dance creation process. Data 

analysis was based on Y. Sumandiyo Hadi’s theory of dance creation, which 

consists of the stages of exploration, improvisation, and composition. The results 

indicate that the creation process of the Junjungan Buay Puun dance is dynamic 

and non-linear. The exploration stage is influenced by ideational stimuli, 

kinesthetic stimuli, and visual and audio stimuli derived from the social and 

cultural realities of Metro City society. The improvisation stage is carried out 

through spontaneous movement development based on the choreographer’s 

movement experience, while the composition stage involves the arrangement of 

movements and the organization of supporting dance elements, including theme, 

movement, musical accompaniment, makeup, costume, properties, and floor 

patterns. This process results in a dance work that reflects the values of respect, 

openness, and social harmony of the people of Metro City. 

 

Keywords: dance creation process, Junjungan Buay Puun dance, choreography, Metro City.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Koreografi merupakan sebuah konsep yang mengacu pada proses perencanaan 

dan pembentukan gerak tari (Hadi, 2012: 1). Proses ini melibatkan pemilihan, 

pengorganisasian, dan pengolahan gerak agar memiliki tujuan dan makna yang 

jelas. Seluruh tahapan tersebut didasarkan pada prinsip-prinsip pembentukan 

gerak yang menjadi pondasi penting. Koreografi dengan demikian, tidak sekadar 

merangkai gerak, tetapi juga melibatkan pemikiran konseptual yang mendalam. 

Oleh karena itu, pemahaman terhadap konsep pembentukan gerak menjadi inti 

dari praktik koreografi yang sukses. Koreografi merupakan suatu proses artistik 

yang melibatkan pemilihan dan penataan gerakan tubuh secara sistematis. Salah 

satu hasil dari proses koreografi tari adalah tari kreasi. 

  

Tari kreasi merupakan bentuk tarian yang diciptakan dengan menggabungkan 

unsur-unsur tradisional dan modern, serta mengembangkan gerakan-gerakan baru 

yang kreatif dan inovatif.  Soedarsono (dalam Syefriani, 2016 : 02) menjelaskan 

bahwa, tari kreasi baru adalah bentuk ekspresi seni yang meskipun tetap berakar 

pada pola tradisional, namun merupakan karya baru yang tidak terikat pada 

standar yang telah ada. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tari kreasi merupakan bentuk seni yang menggabungkan unsur-unsur tradisional 

dan modern, serta mengembangkan gerakan-gerakan baru yang lebih kreatif dan 

inovatif. Tari ini berakar pada tradisi, namun memberikan kebebasan dalam 

eksplorasi dan penciptaan gerakan, tanpa terikat pada standar yang sudah ada. 

Berbeda dengan tari tradisional yang tetap mempertahankan bentuk dan pola yang 

telah ada sejak lama, tari kreasi baru lebih menonjolkan keberanian dalam 

berinovasi, sekaligus tetap menjaga nilai-nilai budaya yang ada. Salah satu tari 

kreasi dari Provinsi Lampung adalah tari Junjungan Buay Puun dari Kota Metro. 
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Tari Junjungan Buay Puun adalah sebuah tari kreasi baru yang merefleksikan 

filosofi lokal Lampung, khususnya Kota Metro. Nama "Junjungan" berarti yang 

dimuliakan, "Buay" merujuk pada marga di Lampung, dan "Puun" adalah sapaan 

umum. Oleh karena itu, tari Junjungan Buay Puun dimaknai sebagai wujud 

penghormatan dan pemuliaan terhadap kebuayan atau marga di Lampung, 

termasuk Kebuayan Nuban yang merupakan identitas budaya krusial bagi Kota 

Metro. Meskipun masyarakat Kota Metro memiliki beragam latar belakang 

budaya, mereka bersatu dalam karakter budaya yang telah membentuk identitas 

kolektif mereka (Nori, 2025). Tarian ini pertama kali dipentaskan pada 17 

Desember 2019 setelah Upacara Peringatan Hari Guru dan HUT PGRI Ke-74, 

diinisiasi oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Metro. Goesthy Ayu 

Mariana Devi Lestari, M.Sn., adalah koreografer di balik tarian ini, yang 

melibatkan 400 siswi dari 20 sekolah berbeda sebagai strategi untuk mengangkat 

dan melestarikan ikon budaya daerah. 

 

Penciptaan tari Junjungan Buay Puun dilatar belakangi oleh karakteristik 

multikultural masyarakat Kota Metro, yang terdiri dari berbagai suku seperti 

Lampung, Tionghoa, Palembang, Bali, Jawa, dan Sumatera Utara. Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kota Metro, sebagai fasilitator, berperan penting 

dalam mewujudkan tarian ini, yang kemudian ditetapkan sebagai representasi 

identitas Kota Metro. Tarian ini secara visual merepresentasikan keterbukaan 

masyarakat Kota Metro terhadap keberagaman suku yang mendiami kota tersebut 

(Budiadyani dalam Nori, 2025). Tari Junjungan Buay Puun tercipta atas inisiasi 

Dinas Kota Metro untuk menggambarkan keramahan dan keterbukaan 

masyarakatnya. Keberagaman masyarakat yang hidup berdampingan secara 

harmonis dengan latar belakang budaya yang berbeda, merefleksikan karakter 

dinamis kehidupan di Kota Metro. Hal ini tercermin dalam semangat kolektif 

masyarakat yang terpelajar dan berbudaya, tergambar dalam alunan gerak tari 

yang lembut namun tegas, penuh keanggunan dan kesan mendalam, serta disertai 

senyuman tulus yang menunjukkan penghormatan dan rasa saling menghargai. 

Semua elemen ini selaras dengan warisan budaya seni dari Kebuayan Nuban yang 

tetap terjaga dan dihormati, dengan nilai-nilai kemajemukan dan keberagaman 

yang selalu dihargai dan dipertahankan dalam garis keturunan yang 
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mengutamakan tradisi adat dan budaya kebuayan. Gerakan tari yang terorganisir 

rapi dalam tarian ini menggambarkan harmoni, dan merefleksikan semangat 

persatuan dan keharmonisan masyarakat Kota Metro. 

 

Sejak pertama kali diciptakan, tari Junjungan Buay Puun telah mengalami 

perkembangan yang cukup pesat dan memperoleh apresiasi yang baik dari 

masyarakat. Tari ini tidak hanya dipentaskan dalam berbagai kegiatan seni dan 

budaya di Kota Metro, tetapi juga pernah dijadikan materi perlombaan dalam 

rangka peringatan Hari Ulang Tahun Kota Metro ke-85. Penyelenggaraan 

perlombaan tersebut bertujuan untuk memperkenalkan tari Junjungan Buay Puun 

kepada masyarakat yang lebih luas sekaligus sebagai upaya pelestarian dan 

penguatan identitas budaya daerah. Melalui berbagai pementasan dan kegiatan 

perlombaan tersebut, tari Junjungan Buay Puun semakin dikenal dan 

mendapatkan tempat di tengah masyarakat Kota Metro.Penerimaan masyarakat 

terhadap tari ini menunjukkan bahwa tari Junjungan Buay Puun memiliki nilai 

budaya yang relevan dan mampu merepresentasikan identitas masyarakat Kota 

Metro. Keberadaannya tidak hanya dipandang sebagai sebuah karya seni 

pertunjukan, tetapi juga sebagai simbol budaya yang mencerminkan karakter, 

nilai, serta kebanggaan masyarakat setempat. Tari Junjungan Buay Puun dengan 

demikian telah bertransformasi menjadi salah satu bentuk representasi budaya 

yang melekat dalam kehidupan masyarakat Kota Metro. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

secara mendalam proses penciptaan tari Junjungan Buay Puun. Fokus penelitian 

diarahkan pada tahapan-tahapan kreatif yang dilalui dalam proses penciptaan 

karya tari tersebut, mulai dari munculnya gagasan, pengembangan konsep, hingga 

terbentuknya karya tari yang utuh. Penelitian ini dilakukan karena adanya 

ketertarikan untuk memahami lebih jauh bagaimana sebuah karya tari diciptakan 

melalui proses kreatif tertentu sehingga mampu diterima secara luas oleh 

masyarakat, memperoleh legitimasi budaya, serta berkembang menjadi simbol 

yang merepresentasikan identitas suatu masyarakat.  
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana proses penciptaan tari Junjungan Buay Puun di Kota Metro? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mendeskripsikan proses penciptaan tari Junjungan Buay Puun di Kota Metro. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian mengenai proses penciptaan tari Junjungan Buay Puun diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi: 

 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini meningkatkan pemahaman tentang proses dalam penciptaan 

tari yang dilakukan dengan mengidentifikasi tahapan-tahapan yang 

memengaruhinya, serta menjadi dasar untuk pengembangan metode 

penelitian mendalam mengenai proses penciptaan tari koreografer dan 

analisis elemen karya tari di masa mendatang. 

 

1.4.2 Bagi Koreografer 

1) Koreografer dapat mengevaluasi proses penciptaan tari yang telah 

dilakukan, serta melihat elemen-elemen budaya dan tradisi dapat 

diintegrasikan dalam karya tari yang lebih modern. 

2) Penelitian ini dapat memberikan inspirasi dan membuka wawasan bagi 

koreografer lainnya untuk mengembangkan ide-ide baru dalam 

menciptakan karya tari yang lebih beragam dan orisinal, khususnya 

dalam konteks kebudayaan Lampung. 

 

1.4.3 Bagi Masyarakat Umum 

Penelitian ini dapat menjadi sarana edukasi bagi masyarakat umum, 

khususnya generasi muda, dalam memahami pentingnya keberagaman 

budaya dan seni, serta dampaknya terhadap penguatan jati diri dan 

keharmonisan sosial. 



5 

 

 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup subjek penelitian, objek penelitian, serta 

tempat dan waktuen penelitian. 

 

1.5.1 Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini melibatkan koreografer tari Junjungan Buay 

Puun, penari, pemusik, dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Metro 

yang terlibat dalam proses penciptaan tari ini. 

 

1.5.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah proses dalam penciptaan tari Junjungan Buay 

Puun, yang mencakup semua tahapan dan elemen-elemen yang terlibat 

dalam pembuatannya. 

 

1.5.3 Tempat Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Kota Metro, yang merupakan asal mula tari 

Junjungan Buay Puun dan kini diakui sebagai identitas kultural Kota Metro. 

Selain itu, pengumpulan data juga melibatkan kunjungan ke kediaman para 

narasumber. 

 

1.5.4 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2025 – Januari 2026. 

 

Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

 

 

No Kegiatan 
Waktu Kegiatan 

Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Januari 

1. 
Observasi 

awal 
                           

 
  

 
 

2. 

Penyusunan 

Proposal 

Penelitian 

                           

 

  

 

 

3. 
Pelaksanaan 

Penelitian 
                           

 
  

 
 

4. 
Pengolahan 

Data 
                           

 
  

 
 

5. 

Penyusunan 

Hasil 

Penelitian 

                           

 

  

 

 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu memegang peranan krusial 

sebagai patokan dan referensi utama dalam memvalidasi orisinalitas serta 

kebaruan hasil penelitian yang dilakukan. Proses analisis ini juga esensial dalam 

membangun landasan teoretis yang kokoh dan mengembangkan kerangka 

konseptual penelitian yang terstruktur. Adapun penelitian-penelitian terdahulu 

yang menjadi rujukan fundamental dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

Sebuah studi yang dilakukan oleh Fahmi Ernanda Darmawan pada tahun 2024, 

dengan judul "Proses Kreatif Penciptaan Tari Muli Limban Waya," menyoroti 

secara mendalam tahapan-tahapan kreatif yang dilalui oleh seorang koreografer 

dalam mewujudkan karya tari yang dinamakan Muli Limban Waya. Tarian ini 

merupakan buah gagasan dari Goesthy Ayu Mariana Dewi, M. Sn., yang 

diciptakan pada tahun 2024. Muli Limban Waya hadir sebagai representasi artistik 

dari keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat di Lampung. Lebih spesifik 

lagi, tarian ini menampilkan sosok gadis muli yang menjunjung tinggi filosofi 

luhur nemui nyimah, sebuah konsep yang menekankan pada keramah-tamahan 

dan saling berbagi dalam budaya Lampung. Koreografer dalam proses 

penciptaannya, menerapkan empat tahapan utama, meliputi eksplorasi gerak, 

improvisasi sebagai pengembangan ide gerak, evaluasi terhadap gerakan yang 

telah dihasilkan, hingga akhirnya merangkai gerakan-gerakan tersebut menjadi 

sebuah komposisi tari yang utuh dan bermakna. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Darmawan memiliki perbedaan mendasar, 

perbedaan penelitian Darmawan dan penelitian ini terletak pada objek material 

yang diteliti. Penelitian Darmawan menganalisis proses kreatif penciptaan tari 

Muli Limban Waya, sementara penelitian ini berfokus pada proses penciptaan tari 

Junjungan Buay Puun. 

 

Penelitian kedua yang relevan adalah karya Indah Kharisma Zurly berjudul 

"Bentuk Tari Junjungan Buay Puun: Representasi Identitas Kota Metro." Studi ini 

mengkaji secara mendalam aspek-aspek formal dan struktural tari Junjungan 

Buay Puun, serta bentuk tari tersebut merefleksikan dan mengkomunikasikan 

identitas Kota Metro. Relevansi utama penelitian Zurly dengan penelitian yang 

sedang dilakukan terletak pada fokus objek kajian yang sama, yaitu tari Junjungan 

Buay Puun. Namun, perbedaan mendasar di antara keduanya terletak pada sudut 

pandang dan fokus analisis. Penelitian  Zurly menitikberatkan pada analisis 

bentuk tari itu sendiri, mencakup elemen-elemen seperti gerak, musik, busana, 

tata rias, dan pola lantai, serta elemen-elemen ini secara keseluruhan membangun 

representasi identitas Kota Metro. Sementara itu, penelitian yang sedang berjalan 

memiliki fokus yang berbeda, yaitu mengeksplorasi dan menganalisis proses di 

balik penciptaan Tari Junjungan Buay Puun, menggali tahapan-tahapan yang 

dilalui koreografer, dan juga sumber-sumber inspirasi yang mempengaruhi proses 

penciptaan tari itu sendiri,  

 

Penelitian ketiga yang relevan adalah karya M Deni Sholeh Akbar (2021) berjudul 

“Proses Kreatif Penciptaan Tari Muli Lampung Pada Estrakulikuler Tari di SMAN 

9 Bandar Lampung”. Penelitian ini mengkaji proses kreatif penciptaan tari yang 

dilakukan oleh guru ekstrakurikuler tari di SMAN 9 Bandar Lampung bersama 

siswa. Teori konstruktivistik diterapkan dalam penelitian ini dengan harapan siswa 

dapat lebih aktif dan membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman 

sebelumnya. Metode penciptaan yang digunakan adalah pose to pose yang 

disempurnakan melalui demonstrasi dan drill. Hasil akhir penelitian ini adalah 

sebuah karya tari berjudul Tari Muli Lampung yang dilengkapi dengan tata rias, 

busana, dan musik yang merepresentasikan keanggunan gadis Lampung. Proses 

penciptaan tari ini meliputi beberapa tahapan: (a) Eksplorasi, di mana siswa 
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mencari berbagai pose gerak berdasarkan pengalaman mereka sebelumnya; (b) 

Improvisasi, yaitu pengembangan kreativitas siswa melalui pengolahan gerak dari 

pose yang telah ditemukan; dan (c) Komposisi, yang merupakan tahap 

penyusunan seluruh rangkaian gerak dengan bimbingan guru, diikuti dengan 

pembuatan musik, tata rias, busana, dan elemen pendukung lainnya dengan 

bantuan guru ekstrakurikuler. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Akbar memiliki relevansi dengan penelitian ini 

karena keduanya sama-sama mengkaji proses penciptaan tari. Kesamaan juga 

terletak pada landasan teoretis yang digunakan, yaitu teori proses penciptaan tari 

yang dikemukakan oleh Y. Sumandiyo Hadi (2012: 70). Perbedaan signifikan 

antara penelitian M. Deni Sholeh Akbar dan penelitian ini terletak pada objek 

materialnya, di mana penelitian M. Deni Sholeh Akbar berfokus pada Tari Muli 

Lampung, sementara penelitian ini meneliti tari Junjungan Buay Puun. Selain itu, 

perbedaan juga terletak pada konteks penelitian; penelitian ini bersifat penelitian 

murni, sedangkan penelitian Akbar berbasis pada pembelajaran tari dalam 

kegiatan ekstrakurikuler di lingkungan sekolah. 

 

Penelitian-penelitian sebelumnya memberikan landasan teoritis yang signifikan 

bagi penelitian ini dengan menggarisbawahi kesamaan tahapan kreatif dalam 

proses penciptaan tari, yakni eksplorasi, improvisasi, dan komposisi, beserta 

elemen-elemen pendukung yang menyertainya. Meskipun studi terdahulu telah 

mengkaji berbagai faktor yang memengaruhi proses kreatif seorang koreografer, 

penelitian ini secara khusus difokuskan pada pengaruh lingkungan terhadap 

kreativitas dan ciri khas dalam penciptaan tari Junjungan Buay Puun. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis proses  koreografer dalam menciptakan karya 

tersebut melalui tahapan penciptaan tari yang meliputi eksplorasi, improvisasi, 

dan komposisi, serta elemen-elemen yang membentuk pertunjukan tari seperti 

tema, gerak, iringan, tata rias, tata busana, properti, dan pola lantai. 
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2.2 Proses Penciptaan Tari 

 

Koreografi pada dasarnya dapat dipahami sebagai ilmu atau seni dalam menata 

dan menyusun gerakan-gerakan tari menjadi sebuah komposisi yang terstruktur, 

yang merupakan hasil karya seorang seniman tari atau koreografer. Namun, 

pemahaman mengenai koreografi tidaklah tunggal, melainkan beragam dan 

seringkali dipengaruhi oleh perspektif individual masing-masing seniman. Setiap 

koreografer dapat memiliki interpretasi yang unik terhadap esensi dan ruang 

lingkup koreografi, yang tercermin dalam pendekatan dan karya-karya mereka. 

Disimpulkan dari penjelasan diatas, bahwa koreografi merupakan konsep yang 

dinamis dan terbuka terhadap berbagai penafsiran dalam praktik seni tari 

(Murgiyanto, 1983: 4). 

 

Menurut (Hadi, 2012: 1) Koreografi merupakan disiplin ilmu yang fundamental 

dalam seni tari, dan penerapannya esensial dalam proses penciptaan sebuah karya 

tari. Istilah "koreografi" atau "komposisi tari" secara etimologis berasal dari 

bahasa Yunani, yaitu "choreia" yang bermakna tarian massal atau kelompok, dan 

"grapho" yang berarti menulis atau mencatat. Jika diinterpretasikan secara harfiah 

berdasarkan akar katanya, koreografi dapat diartikan sebagai catatan atau 

representasi dari gerakan kelompok atau massa dalam tarian.  

 

Menurut Hadi (2012: 70), proses penciptaan tari merupakan sebuah siklus kreatif 

yang harus dilalui melalui tahapan-tahapan yang terstruktur. Tahap-tahap tersebut 

meliputi eksplorasi, yaitu proses mencari dan menemukan gerak; improvisasi, 

yaitu mengembangkan gerak secara spontan; dan komposisi, yaitu menyusun 

gerak menjadi sebuah karya tari yang utuh. Proses ini tidak berdiri sendiri, 

melainkan saling terkait satu sama lain, sehingga memungkinkan seorang 

koreografer untuk menghasilkan karya seni yang tidak hanya inovatif, tetapi juga 

memiliki kesinambungan dan kedalaman makna. Oleh karena itu, tahapan-tahapan 

ini menjadi landasan metodologis bagi para pencipta tari untuk mewujudkan ide-

ide artistik mereka. 
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2.2.1 Tahap Eksplorasi 

 

Tahap eksplorasi, sebagai fondasi awal dalam proses koreografi, merupakan 

fase penjajakan ide dan pengalaman terhadap berbagai objek atau fenomena 

eksternal. Proses ini bertujuan untuk membangkitkan rangsangan kreatif 

yang esensial bagi pengembangan daya cipta (Hadi, 2012: 70). Eksplorasi 

merupakan fase fundamental dalam proses koreografi. Pada tahap ini, 

koreografer secara aktif menjajaki dan menelaah beragam objek atau 

fenomena dari luar dirinya. Ini adalah suatu pengalaman intensif untuk 

mendapatkan rangsangan. Rangsangan tersebut meliputi stimulus yang 

diterima melalui penglihatan, pendengaran, penciuman, perabaan, dan 

pengecapan. Melalui penyerapan rangsangan inilah, koreografer mulai 

membangun fondasi ide dan inspirasi yang akan dikembangkan menjadi 

sebuah karya tari (Hadi, 2011: 70–71).  

 

Penggunaan rangsangan merupakan elemen vital dalam tahap 

eksplorasi.Peneliti dalam penelitian ini berfokus kepada tiga rangsangan 

yang merupakan bagian paling penting dalam proses eksplorasi, yaitu 

rangsangan ide/gagasan, rangsang kinestetik. Dan rangsang visual dan 

audio. Berikut merupakan definisi dari rangsangan tersebut: 

 

1) Rangsang Ide/gagasan 

Menurut Smith (dalam Suharto, 1985: 23), rangsangan ideasional 

merupakan inisiasi krusial yang membangkitkan gagasan awal dan 

menjadi pijakan sebelum beranjak ke jenis rangsangan lainnya. Gerak 

dalam konteks ini dilakukan secara sengaja distimulasi dan dibentuk 

dengan intensitas tinggi. Tujuannya adalah untuk secara efektif 

mengomunikasikan ide-ide abstrak atau narasi yang ingin disampaikan, 

sehingga gerak tidak hanya menjadi ekspresi fisik, melainkan juga 

medium penuturan yang kuat. 
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2) Rangsang Kinestetik 

Rangsangan kinestetik merupakan stimulus fundamental yang berasal 

dari sensasi gerak dan frasa gerak spesifik. Rangsangan ini tidak sekadar 

pemicu, melainkan sebuah fondasi yang dapat dikembangkan secara 

ekstensif melalui kreativitas koreografer. Rangsangan kinestetik memiliki 

peran krusial dalam membentuk beragam aspek tari, termasuk gaya, 

suasana, jangkauan dinamika, pola, bentuk, serta detail frasa gerak. Oleh 

karena itu, rangsangan ini menjadi motor penggerak utama dalam proses 

pengembangan gerak, memungkinkan koreografer untuk mengeksplorasi 

dan mengartikulasikan ide-ide artistik mereka melalui medium tubuh 

secara efektif dan bermakna. Berdasarkan teori kecerdasan, khususnya 

dalam ranah kinestetik dan psikomotorik, kecerdasan kinestetik dapat 

didefinisikan sebagai kapabilitas individu untuk memproses, 

menginterpretasikan, dan mengekspresikan gagasan atau emosi melalui 

penggunaan seluruh bagian tubuh secara terkoordinasi. Pentingnya 

kecerdasan ini tak terpisahkan dari esensi gerak itu sendiri, baik sebagai 

'Movement' (gerakan yang bermakna) maupun 'Motor' (kemampuan 

motorik). Oleh karena itu, kemampuan kinestetik ini dapat berfungsi 

sebagai indikator signifikan dalam menilai dan mengukur tahapan 

perkembangan gerak (Triana, 2020: 4). 

 

3) Rangsang Visual & Audio 

Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyanto (2014:24), seorang penata tari 

memiliki kapasitas yang melekat untuk mengidentifikasi dan 

merumuskan gagasan konseptual yang terkandung di balik setiap 

stimulasi visual yang mereka serap. Fenomena ini mengindikasikan 

bahwa observasi visual, baik yang berasal dari lingkungan eksternal, 

pengalaman personal, maupun imajinasi, berperan sebagai pemicu 

esensial dalam memicu proses kreatif mereka. Oleh karena itu, penata 

tari tidak hanya terbatas pada persepsi visual pasif, melainkan mampu 

menginterpretasikan dan mentransformasi penglihatan tersebut menjadi 

fondasi bagi eksplorasi artistik yang responsif dan mendalam, 

memfasilitasi perwujudan ide-ide awal ke dalam bentuk gerak dan 
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komposisi tari secara efisien. Kemampuan ini memungkinkan penata tari 

untuk secara intuitif menghubungkan apa yang mereka lihat dengan 

potensi gerak, sehingga proses penciptaan tari dapat berlangsung dengan 

dinamis dan berkelanjutan. 

 

Rangsangan audio, yang dapat bersumber dari berbagai elemen seperti 

suara instrumen perkusi, vokal manusia, lirik nyanyian, atau suara-suara 

dari alam dan lingkungan sekitar, memiliki peran signifikan dalam proses 

penciptaan tari. Sebagaimana dijelaskan oleh (Jacqueline Smith, 

1985:20), penata tari seringkali secara sengaja memanfaatkan musik atau 

elemen audio tertentu karena sifatnya yang mampu membangkitkan dan 

merangsang munculnya gagasan-gagasan koreografis. Ini menunjukkan 

bahwa suara tidak hanya berfungsi sebagai latar belakang, melainkan 

sebagai sumber inspirasi aktif yang dapat memicu imajinasi dan 

mendorong penata tari untuk mengeksplorasi potensi gerak dan narasi 

dalam karyanya, sehingga menciptakan hubungan yang erat antara 

elemen auditori dan visual dalam sebuah komposisi tari. 

 

2.2.2 Tahap Improvisasi 

 

Improvisasi dalam penciptaan tari adalah cara menemukan gerakan secara 

tiba-tiba atau tak terduga. Walaupun gerakan yang muncul bisa berasal dari 

gerakan yang sudah dipelajari, ciri khas improvisasi adalah adanya gerakan 

yang spontan (Hadi, 2012: 77). Gerakan spontan ini bisa membuat gerakan 

tari menjadi lebih kaya. Improvisasi yang baik adalah gerakan spontan yang 

tidak dipikirkan terlebih dahulu. Biarkan tubuh bergerak bebas dan mencari 

gerakannya sendiri, sehingga bisa menemukan gerakan yang baru. Biasanya, 

pemula sulit menemukan gerakan baru dari improvisasi dan sering 

menghasilkan gerakan yang monoton, improvisasi adalah tahap kedua 

dalam penciptaan tari yaitu mencari gerakan yang biasanya muncul secara 

spontan, meskipun seringkali dipengaruhi oleh pengalaman gerak 

koreografer. 
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2.2.3 Komposisi/ Pembentukan 

 

Setelah melewati fase eksplorasi dan improvisasi, seorang koreografer mulai 

mentransformasikan materi gerak yang telah dieksplorasi dan diimprovisasi 

menjadi struktur yang koheren, merangkainya hingga terwujud sebuah karya 

tari yang utuh. Tahap komposisi ini mencakup serangkaian tindakan kognitif 

dan artistik, seperti menyeleksi dan mengevaluasi kualitas gerak, menyusun 

urutan gerakan, merangkai motif-motif gerak yang terpilih, dan menata 

keseluruhan elemen menjadi suatu kesatuan yang dikenal sebagai koreografi 

(Hadi, 2012: 78). Disimpulkan dari hal tersebut, komposisi adalah tahap 

final yang krusial dalam mewujudkan ide-ide gerak menjadi sebuah 

representasi artistik yang terorganisir dan bermakna. Tahapan komposisi 

didalamnya, terdapat sejumlah elemen pendukung yang berperan penting. 

 

1) Tema 

 

(Rochayati, 2014:43), tema dapat dipahami sebagai gagasan pokok 

atau pemikiran fundamental yang berasal dari seorang individu. 

Gagasan ini kemudian dikembangkan serta diwujudkan ke dalam 

suatu karya. Tema dalam konteks penciptaan karya, berfungsi 

sebagai fondasi konseptual yang memberikan arah, fokus, dan 

makna bagi keseluruhan isi. Inti sari pesan, ide, atau pandangan 

dunia yang ingin disampaikan oleh penulis atau seniman terkandung 

di dalamnya. Tema tidak hanya membentuk struktur dan alur narasi, 

tetapi juga merefleksikan esensi mendalam dari ekspresi kreatif 

tersebut. Oleh karena itu, tema menjadi elemen krusial yang 

memungkinkan audiens untuk menginterpretasi dan mengapresiasi 

kedalaman serta relevansi suatu karya. Sumber tema tari bisa berasal 

dari pengamatan visual, pendengaran, pemikiran, dan perasaan. 

Selain itu, tema juga dapat diangkat dari pengalaman pribadi, musik, 

drama, legenda, catatan sejarah, aspek psikologis, karya sastra, ritual 

keagamaan, cerita anak-anak, cerita rakyat, kondisi masyarakat, 

imajinasi, suasana hati, dan berbagai kesan . 
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2) Gerak 

 

Gerak memegang peran sentral dan esensial dalam seni tari. 

Layaknya musik yang menyampaikan narasi melalui bunyi dan 

teater melalui dialog, tari mengekspresikan makna dan cerita melalui 

pergerakan tubuh penarinya. (Mustika, 2012: 31) menegaskan bahwa 

fondasi gerak tari terdiri dari gerakan tangan, kaki, kepala, dan 

badan, yang menjadi instrumen utama dalam menyampaikan 

ekspresi artistik tari.. Dimensi gerak sendiri didalamnya, terkandung 

tiga aspek fundamental, yaitu bentuk (ruang), ritme (waktu), dan 

intensitas (tenaga). Menyimpulkan dari penjelasan tersebut, gerak 

adalah bahasa utama tari dalam mengkomunikasikan ide dan emosi. 

 

a) Tenaga 

 

Elemen tenaga memegang peranan penting dalam 

menghidupkan karakter dan menyampaikan pesan tarian. 

Menurut Andewi (2010: 27) dalam kajiannya mengenai 

seni tari mengemukakan bahwa tenaga adalah aspek 

fundamental yang memungkinkan terwujudnya suatu 

gerakan tari. Beliau lebih lanjut menjelaskan bahwa 

perbedaan dalam penggunaan tenaga menjadi pembeda 

signifikan dalam mengidentifikasi karakter sebuah tarian.  

Sebagai contoh, gerakan-gerakan yang menggambarkan 

semangat dan kegagahan dapat dieksekusi dengan tenaga 

yang kuat dan eksplosif, tercermin dalam hentakan kaki 

yang mantap atau ayunan tangan yang penuh daya. 

Sebaliknya, pada bagian tarian yang mengekspresikan 

kelembutan atau penghormatan, tenaga yang digunakan 

akan lebih ringan dan mengalir, menghasilkan gerakan 

yang halus dan terkontrol. Variasi tenaga juga 

menciptakan dinamika dalam tari Junjungan Buay Puun. 

Mungkin terdapat transisi dari gerakan yang kuat dan 

cepat ke gerakan yang lebih lambat dan lembut, 
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menunjukkan perubahan suasana atau narasi dalam tarian. 

Penggunaan tenaga yang berbeda pada setiap ragam gerak 

akan memberikan kekayaan ekspresi dan menghindari 

kesan monoton. 

 

b) Ruang 

 

Konsep ruang dalam ranah seni, memiliki dimensi ganda. 

Pertama, ruang merujuk pada lokasi fisik tempat tarian 

dieksekusi, seperti panggung atau arena pertunjukan 

lainnya, di mana para penari beraktivitas. Kedua, ruang 

juga mencakup volume gerak yang dihasilkan oleh tubuh 

penari, termasuk tinggi rendahnya posisi (level), arah 

hadap, serta jangkauan gerakan dalam dimensi tiga-

dimensional. Pandangan ini diperkuat oleh Rochayati 

(2017: 66), yang menyatakan bahwa ruang gerak adalah 

ruang imajiner yang dibentuk oleh alur garis gerakan 

penari. Esensinya, gerakan itu sendiri menciptakan ruang 

di sekeliling penari, yang batasnya ditentukan oleh 

kemampuan fisik anggota tubuh dalam menjangkau dan 

membentuk ruang tersebut. Sementara itu, ruang tari 

secara spesifik mengacu pada area yang digunakan untuk 

mempertunjukkan tarian, dengan volumenya yang dapat 

disesuaikan berdasarkan kebutuhan artistik koreografi. 

Berdasarkan hal tersebut, ruang dalam tari tidak hanya 

sekadar wadah fisik, tetapi juga elemen aktif yang 

dibentuk dan dieksplorasi melalui gerakan itu sendiri. 

 

c) Waktu 

 

Pembentukan gerakan dalam proses penyusunan gerak 

tari, tidak terlepas dari manipulasi tempo, ritme, dan 

elemen temporal lainnya. Hal ini selaras dengan 

pandangan Rochayati (2018: 49) yang menyatakan bahwa 
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aspek waktu memiliki peran mengikat dalam 

perkembangan gerak tari, karena melalui waktu, dinamika 

tarian dapat terwujud, mulai dari perubahan kecepatan 

gerakan (lambat ke cepat, cepat ke sedang) hingga 

penghentian gerakan secara tiba-tiba. Pengolahan aspek 

waktu ini tercermin dalam koreografi tari Junjungan Buay 

Puun, perhitungan gerak tidak hanya terpaku pada pola 

delapan hitungan standar, melainkan juga melibatkan 

variasi ritmik seperti pola "1 2 1 2 3 1 2 1 2 3". Metode 

perhitungan yang inovatif ini menghasilkan efek 

aksentuasi yang khas pada gerakan-gerakan yang 

diciptakan dalam tarian tersebut. 

 

3) Iringan 

 

Iringan dalam tari merupakan elemen auditif yang esensial dan 

memiliki fungsi yang jauh melampaui sekadar pengiring gerakan. 

Iringan tari berperan krusial dalam memberikan struktur ritmik dan 

tempo, menciptakan serta memperkuat suasana emosional, 

mengilustrasikan tema atau narasi, menegaskan perubahan 

koreografi, merangsang inspirasi gerak, dan mewujudkan kesatuan 

artistik antara aspek visual dan auditif dalam sebuah pertunjukan 

tari. Pemilihan dan penataan iringan yang tepat menjadi bagian 

integral dari proses koreografi untuk mencapai harmoni antara musik 

dan gerakan. (Sal Murgiyanto 1983: 4),  mendefinisikan musik 

iringan tari sebagai suatu bentuk musik pengiring yang memiliki 

struktur yang jelas dalam hal birama, harmoni, tempo, dinamika, 

ritmis, serta melodi. Lebih lanjut, beliau menekankan bahwa 

keterkaitan antara tarian dan musik pengiringnya dapat terjalin 

melalui kesamaan atau kesesuaian dalam aspek bentuk, gaya, ritme, 

suasana, maupun melalui kombinasi dari elemen-elemen tersebut. 
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4) Tata Rias 

 

(Harymawan, 1993: 134) mendefinisikan tata rias dalam konteks 

pertunjukan sebagai sebuah seni yang memanfaatkan material 

kosmetik untuk menciptakan representasi visual karakter melalui 

dandanan atau perubahan pada wajah para pemain di atas panggung. 

Proses ini bertujuan untuk menghadirkan tampilan yang sesuai dan 

selaras dengan suasana serta tuntutan peran yang dimainkan. Tata 

rias dalam hal ini bukan sekadar aplikasi kosmetik, melainkan 

sebuah upaya artistik untuk memvisualisasikan karakter dan 

mendukung narasi pertunjukan secara keseluruhan.  

 

Tata rias dalam konteks seni pertunjukan menjelma menjadi sebuah 

disiplin artistik yang secara strategis memanfaatkan material 

kosmetik sebagai medium utama dalam merealisasikan representasi 

visual karakter. Proses ini melibatkan serangkaian teknik dan 

pertimbangan estetika untuk menciptakan dandanan atau 

transformasi pada wajah para pemain yang tampil di atas panggung. 

Tujuan fundamental dari tata rias adalah menghadirkan tampilan 

yang tidak hanya sesuai secara visual, tetapi juga harmonis dengan 

suasana dan tuntutan peran yang diemban oleh setiap individu. Tata 

rias dalam hal ini dapat melampaui fungsi pragmatisnya sebagai 

sekadar aplikasi kosmetik, bertransformasi menjadi sebuah upaya 

artistik yang mendalam. Melalui sentuhan kreatif dan pemahaman 

karakter yang mendalam, tata rias berperan vital dalam 

memvisualisasikan identitas, emosi, dan latar belakang tokoh, 

sehingga secara signifikan mendukung dan memperkaya narasi 

pertunjukan secara keseluruhan. Keberhasilannya terletak pada 

kemampuannya untuk menciptakan koherensi visual yang kuat 

antara penampilan pemain dan esensi dramatik karya yang disajikan. 
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5) Tata Busana 

 

Busana atau kostum dalam pertunjukan tari memiliki fungsi yang 

melampaui sekadar penutup tubuh penari; esensinya, busana 

berperan sebagai elemen desain ruang yang terintegrasi dengan 

tubuh penari. Proses pemilihan tata busana harus selaras dengan 

konsep artistik yang diusung dalam karya tari, sehingga mampu 

menciptakan kesan estetis yang diinginkan. Kesesuaian antara 

konsep tari dan pemilihan tata busana akan menghasilkan korelasi 

yang kuat dan bermakna. Meskipun secara teknis pembuatan busana 

tari tidak jauh berbeda dengan pembuatan busana pada umumnya, 

penekanan utama dalam perancangan busana tari terletak pada 

orientasi terhadap konsep koreografi, di samping pertimbangan 

praktis bagi kenyamanan dan keleluasaan gerak penari (Hidajat, 

2017: 121). 

 

6) Properti 

 

Menurut (Hidajat ,2001:33), properti tari adalah alat yang berfungsi 

sebagai media bantu ekspresi dalam sebuah pertunjukan. Alat ini 

merupakan perwujudan dari suatu gagasan yang secara alami dapat 

memicu atau melahirkan gerakan tari. Properti tari tidak hanya 

memperkaya visualisasi, tetapi juga menjadi elemen penting yang 

mendukung narasi dan makna tarian. Kehadirannya memungkinkan 

penari untuk menyampaikan pesan, emosi, atau karakter dengan 

lebih efektif, sehingga properti tari berperan krusial dalam 

memperkuat komunikasi artistik antara penari dan penonton. 

Definisi ini mencakup beragam alat dan aksesori yang secara khusus 

digunakan untuk mendukung dan memperkaya penampilan penari di 

atas panggung. 

 

Properti tari dengan ini bukan hanya sekadar elemen tambahan, 

melainkan bagian integral yang berkontribusi pada aspek visual dan 

naratif dari keseluruhan presentasi seni tari. Esensi properti tari 
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dalam konteks pertunjukan melampaui sekadar elemen pelengkap 

visual, melainkan menjelma menjadi keseluruhan perlengkapan 

esensial yang secara integral mendukung dan memperkaya 

penampilan penari di atas panggung. Ragam alat dan aksesori yang 

dikategorikan sebagai properti tari memiliki peran krusial dalam 

membangun aspek visual dan naratif dari keseluruhan presentasi 

seni. Keberadaannya dengan demikian bukan lagi sekadar ornamen 

tambahan, melainkan fondasi yang berkontribusi signifikan terhadap 

pemahaman dan apresiasi karya tari secara menyeluruh. 

 

7) Pola Lantai 

 

Pola lantai dalam seni tari merujuk pada jejak atau garis lintasan 

yang dilalui oleh penari di area pentas. Variasi dalam posisi atau 

formasi penari yang membentuk pola lantai menjadi salah satu 

elemen visual yang memperkaya keindahan sebuah tarian (Taupik, 

dkk., 2023: 345). Pola lantai dalam konteks pementasan merupakan 

aspek yang secara langsung dapat diamati oleh penonton. Semakin 

beragam pola lantai yang dikembangkan dalam sebuah koreografi, 

semakin menarik pula tatanan visual yang tercipta. 

 

2.3 Kerangka Berfikir 

 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini memetakan alur mental dan metodologis 

yang digunakan dalam memahami proses penciptaan tari Junjungan Buay Puun. 

Proses ini diyakini melalui tiga tahapan utama: eksplorasi, improvisasi, dan 

komposisi.  
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

(Sumber: Azzahra, 2025) 

 

Kerangka berpikir yang disajikan dalam Gambar 2.1 menggambarkan alur proses  

penciptaan tari Junjungan Buay Puun di Kota Metro, yang secara sistematis 

terbagi menjadi tiga tahapan utama: eksplorasi, improvisasi, dan komposisi. 

Terdapat rangsangan-rangsangan dalam tahap eksplorasi yang mempengaruhi 

dalam pembentukan gerak. Rangsangan tersebut adalah rangsang ide/gagasan, 

rangsang kinestetik, dan rangsang visual serta audio. Terdapat elemen-elemen 

dalam tahap komposisi yang dapat membentuk suatu proses komposisi tari. 
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Improvisasi 

Komposisi 
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1. Tema 

2.  Gerak 

3. Iringan 

4. Tata Rias 

5. Tata Busana 

6. Properti 

7. Pola Lantai 

Deskripsi Proses Penciptaan Tari Junjungan Buay Puun 

Jenis rangsangan dalam 

tahap eksplorasi: 

1. Rangsang Kinestetik 

2. Rangsang 

Ideologi/gagasaan 

3. Rangsang Audio & 

Visual 

Proses Penciptaan Tari Junjungan Buay Puun Di Kota Metro 

improvisasi dalam 

penciptaan tari merupakan 

proses menemukan gerak 

secara spontan atau tak 

terduga, meskipun dapat 

berangkat dari gerak yang 

telah dipelajari 

sebelumnya. Hadi 

(2012:77) 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara 

mendalam proses kreatif di balik penciptaan tari Junjungan Buay Puun. Metode 

kualitatif dipilih karena kemampuannya untuk mengeksplorasi secara 

komprehensif fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, termasuk perilaku, 

tanggapan, tindakan, dan motivasi mereka Menurut Moelong dalam (Fiantika dkk. 

2022: 4) Penelitian kualitatif dalam konteks ini didefinisikan sebagai upaya untuk 

memahami secara menyeluruh fenomena terkait pengalaman subjek penelitian. 

Pemahaman ini mencakup berbagai aspek seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan 

tindakan yang dialami oleh subjek. Pendekatan ini dilakukan secara deskriptif, 

menyajikan data dalam bentuk kata-kata dan bahasa yang terikat pada konteks 

alamiah tempat fenomena tersebut terjadi, dengan memanfaatkan beragam metode 

ilmiah yang relevan. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk memahami secara 

mendalam dan menyeluruh, melalui deskripsi kata-kata dalam konteks alamiah, 

berbagai aspek pengalaman subjek penelitian terkait proses penciptaan tari 

Junjungan Buay Puun. 

 

Menurut Saryono dalam (Nasution, 2023 : 23 ) Penelitian kualitatif merupakan 

metode penelitian yang bertujuan untuk mengeksplorasi, menemukan, 

mendeskripsikan, dan menjelaskan secara mendalam kualitas atau keunikan dari 

pengaruh sosial yang tidak dapat diukur atau digambarkan melalui pendekatan 

kuantitatif. Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang umumnya berangkat dari 

teori untuk menguji hipotesis, penelitian kualitatif justru bertolak dari data 

empiris, menggunakan teori yang relevan sebagai kerangka analisis, dan 

berpotensi menghasilkan pemahaman atau bahkan formulasi teori baru 

berdasarkan temuan di  lapangan. Penelitian kualitatif dengan demikian,
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menawarkan wawasan yang kaya dan mendalam terhadap kompleksitas fenomena 

sosial. 

 

Penelitian ini mengaplikasikan metode deskriptif kualitatif, sebuah pendekatan 

yang bertujuan untuk menguraikan dan menyajikan secara menyeluruh hasil-hasil 

yang ditemukan selama proses penelitian di lapangan. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini, menggunakan teknik wawancara mendalam dengan para 

narasumber, observasi langsung terhadap fenomena yang menjadi fokus kajian, 

serta analisis dokumen-dokumen terkait. Setelah data terkumpul, peneliti 

melakukan proses pengolahan dan analisis secara sistematis agar informasi yang 

kompleks dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca. Penjagaan keabsahan dan 

kepercayaan terhadap temuan penelitian, diterapkan dengan  teknik triangulasi 

data. Data yang telah diolah dan divalidasi pada akhirnya disajikan dalam bentuk 

naratif yang deskriptif untuk menjelaskan hasil penelitian secara rinci dan 

menghasilkan kesimpulan yang menjawab pertanyaan penelitian. 

 

3.2 Fokus Penelitian 
 

Penelitian yang berjudul "Proses Penciptaan Tari Junjungan Buay Puun" ini secara 

spesifik menelaah alur penciptaan karya tari tersebut melalui identifikasi dan 

analisis mendalam terhadap tiga tahapan fundamental, yaitu eksplorasi, 

improvisasi, dan komposisi. Studi ini bertujuan untuk mendeskripsikan elemen-

elemen esensial yang membentuk struktur dan karakteristik unik tari Junjungan 

Buay Puun. Penelitian ini juga menyoroti dan menganalisis secara komprehensif 

proses penciptaan tari seorang koreografer, Goesthy Ayu Mariana Devi Lestari, 

dalam mewujudkan visi artistiknya pada tari ini. Penelitian ini dengan demikian 

berupaya menyajikan pemahaman yang holistik dan mendalam mengenai 

dinamika proses dalam penciptaan tari Junjungan Buay Puun. 

 

3.3 Lokasi dan Sasaran Penelitian 
 

Penelitian dengan fokus pada proses  penciptaan tari Junjungan Buay Puun ini 

dilaksanakan di Kota Metro. Selain itu, pengumpulan data juga dilakukan di 

kediaman para narasumber, terutama koreografer. Sasaran utama penelitian ini 

adalah untuk memahami secara mendalam proses penciptaan tari melalui konsep-
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konsep koreografi yang diterapkan serta mengidentifikasi elemen-elemen yang 

membangun keseluruhan struktur tari Junjungan Buay Puun. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengetahui proses penciptaan tari seorang koreografer dengan 

tahapan-tahapan yang ada didalamnya. Sejalan dengan hal itu, penelitian ini 

berupaya untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai konteks 

lokasi penelitian, fokus kajian terhadap proses penciptaan dan elemen tari dalam 

menghasilkan tari Junjungan Buay Puun. 

 

3.4 Sumber Data 
 

Data penelitian dalam studi ini diperoleh melalui dua sumber utama, hasil 

wawancara mendalam dengan para narasumber yang relevan, serta catatan dan 

dokumentasi yang terkumpul selama proses observasi. Berdasarkan asalnya, 

sumber data ini diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu sumber data primer 

yang berasal langsung dari lapangan dan sumber data sekunder yang mendukung 

dan melengkapi informasi primer. 

 

3.4.1 Data Primer 
 

Data primer dalam penelitian merupakan informasi utama yang diperoleh 

langsung dari subjek penelitian atau sumber pertama. Keautentikan, 

objektivitas, dan reliabilitas data primer menjadikannya fondasi penting 

dalam memecahkan permasalahan penelitian, dan dapat berupa hasil 

wawancara, kuesioner, tes, serta metode pengumpulan data langsung lainnya 

(Nasution, 2023: 6). Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui serangkaian wawancara dan observasi yang melibatkan para 

narasumber kunci. Data primer secara khusus diperoleh dari ketiga 

narasumber utama, yaitu koreografer, komposer, dan penari yang terlibat 

dalam penciptaan tari Junjungan Buay Puun. Proses wawancara dalam 

penelitian ini memiliki penekanan yang signifikan pada koreografer, 

mengingat posisinya sebagai partisipan sentral dan subjek utama penelitian 

dalam keseluruhan proses penciptaan. Informasi mendalam yang didapatkan 

dari koreografer akan menjadi landasan utama analisis, yang kemudian 

diperkaya dan divalidasi melalui data yang diperoleh dari komposer dan 
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penari, sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai 

dinamika penciptaan tari ini. 

 

3.4.2 Data Sekunder 
 

Data sekunder dalam penelitian merujuk pada informasi yang 

pengumpulannya tidak dilakukan secara langsung oleh peneliti. Data ini 

umumnya berupa dokumentasi yang diperoleh dari sumber-sumber tidak 

langsung, seperti publikasi ilmiah, majalah, laporan, atau keterangan-

keterangan tertulis lainnya (Indrasari, 2020: 44-55). Data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh melalui analisis observasi terhadap dokumentasi 

video tari Junjungan Buay Puun. Observasi ini difokuskan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis berbagai elemen pembentuk tari, 

meliputi ragam gerak, iringan musik, tata rias, tata busana, penggunaan 

properti, serta pola lantai yang diterapkan. Selain itu, data sekunder juga 

dikumpulkan melalui metode dokumentasi dan studi literatur. Proses 

dokumentasi melibatkan pengambilan gambar yang relevan sebagai bukti 

visual, mencakup rekaman wawancara, variasi gerak tari, instrumen musik 

pengiring, detail tata rias dan busana, properti yang digunakan, serta 

tangkapan layar yang memperjelas pola lantai. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 

Teknik pengumpulan data adalah metode atau strategi yang digunakan peneliti 

untuk melaksanakan penelitian dan mengumpulkan informasi yang relevan. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono  (2017: 137), pengumpulan data dapat 

dilakukan dalam berbagai latar, dari beragam sumber, dan melalui berbagai cara. 

Berdasarkan tekniknya, pengumpulan data dapat melibatkan wawancara, 

observasi, studi dokumen atau kombinasi dari ketiganya. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini yang diterapkan meliputi wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 
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3.5.1 Wawancara 
 

Menurut Mulyana dkk (2024: 14) wawancara merupakan metode 

pengumpulan data yang sangat efektif untuk mengeksplorasi secara 

mendalam perspektif, pengalaman, dan pemahaman subjek penelitian terkait 

dengan fokus kajian. Melalui interaksi verbal yang terstruktur maupun tidak 

terstruktur, peneliti dapat memperoleh wawasan yang kaya dan nuansa yang 

mungkin sulit diungkapkan melalui metode pengumpulan data lainnya. 

Wawancara memungkinkan penggalian informasi yang mendalam, termasuk 

motivasi, keyakinan, dan interpretasi subjek terhadap fenomena yang 

diteliti. Wawancara, sebagai metode pengumpulan data dalam penelitian ini, 

melibatkan interaksi tanya jawab secara langsung dengan narasumber 

dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang relevan dengan fokus 

penelitian. Oleh karena itu, dalam konteks penelitian mengenai proses 

penciptaan tari, koreografer, serta elemen-elemen pembentuknya, 

wawancara menjadi sumber data primer yang krusial. Penelitian ini 

menerapkan wawancara tidak terstruktur, yang berarti peneliti tidak terpaku 

pada daftar pertanyaan yang telah disusun secara rinci. Sebaliknya, 

wawancara dilakukan secara fleksibel dengan berpedoman pada garis besar 

permasalahan penelitian, memungkinkan eksplorasi yang lebih mendalam 

terhadap pandangan dan pengalaman narasumber (Sugiyono, 2017: 140). 

Penelitian ini melakukan wawancara dengan koreografer yaitu Ibu Goesthy 

Ayu Mariana Devi Lestari, M.Sn, Athaala Fathia selaku salah satu penari 

dalam proses penciptaan tari Junjungan Buay Puun, Bapak I Gusti Nyoman 

Arsana, S.Ag., M.Si. selaku penata musik, dan Ibu Ni Nyoman Wiwi 

Budiadnyani, S.Sn. selaku pihak dari  Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kota Metro. 

 

3.5.2 Observasi 
 

Observasi dalam konteks penelitian merujuk pada proses pemusatan 

perhatian secara sistematis terhadap objek atau fenomena yang diteliti, 

dengan melibatkan secara aktif seluruh indera yang relevan. Melalui 

pengamatan yang cermat dan terfokus, peneliti berupaya untuk 
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mengumpulkan data empiris yang kaya dan mendalam mengenai perilaku, 

interaksi, atau karakteristik objek penelitian dalam latar alaminya. Menurut 

Suryani, Bakiyah, dan Isnaeni ( 2018:102), peran peneliti dalam sebuah 

studi dapat diinterpretasikan sebagai pengamat pasif terhadap objek yang 

sedang diteliti. Ini mengindikasikan bahwa peneliti berfokus pada observasi 

dan pencatatan fenomena tanpa intervensi langsung atau manipulasi 

terhadap variabel yang diamati. Teknik observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi non partisipan. Metode ini berbeda dengan 

observasi partisipan karena peneliti memilih untuk tidak terlibat secara 

langsung dalam aktivitas atau interaksi objek yang sedang diteliti, 

melainkan berperan sebagai pengamat dari luar. 

 

3.5.3 Dokumentasi 

 

Dokumentasi dalam konteks penelitian ini dipahami sebagai metode 

sistematis untuk mengumpulkan data dan informasi yang relevan, yang 

terwujud dalam berbagai bentuk seperti buku, arsip, dokumen tertulis, data 

numerik, serta representasi visual berupa gambar. Material dokumentasi ini 

mencakup laporan-laporan dan keterangan-keterangan yang signifikan 

dalam menunjang validitas dan kedalaman analisis penelitian. Perspektif ini 

sejalan dengan pandangan Sugiyono (2017: 240), yang mendefinisikan 

dokumentasi sebagai rekaman peristiwa masa lampau yang tersimpan dalam 

format tulisan, gambar, maupun karya-karya individual. Teknik dokumentasi 

dalam penelitian ini diterapkan secara spesifik untuk merekam dan 

menganalisis elemen-elemen esensial yang membentuk tari Junjungan Buay 

Puun, termasuk variasi ragam gerak, detail tata rias, karakteristik tata 

busana, jenis properti yang digunakan, serta konfigurasi pola lantai. Selain 

itu, dokumentasi audio juga dimanfaatkan untuk merekam secara akurat 

hasil wawancara dengan para narasumber, yang kemudian menjadi sumber 

data penting dalam mengidentifikasi aspek-aspek seperti penamaan ragam 

gerak dan istilah tata busana yang terkait dengan tari Junjungan Buay Puun. 
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3.5.4 Studi Dokumen 

 

Kajian dokumen merupakan metode krusial bagi peneliti untuk 

mengumpulkan data dan informasi relevan dari berbagai sumber tertulis 

demi pemahaman mendalam tentang suatu fenomena, yang kemudian 

dianalisis untuk mendukung temuan penelitian secara komprehensif 

(Nilamsari, 2014: 179) Berdasarkan pernyataan tersebut, dokumen yang 

telah ada perlu diamati secara cermat untuk memperoleh data yang relevan. 

 

Penerapan studi dokumen dalam konteks penelitian "Proses Penciptaan Tari 

Junjungan Buay Puun," akan difokuskan pada penelusuran data yang 

mendukung setiap tahap dalam teori penciptaan tari menurut Y. Sumandiyo 

Hadi, yaitu eksplorasi, improvisasi, dan komposisi. Dokumen seperti catatan 

proses latihan, lembar koreografi awal, dokumentasi audio-visual dari sesi 

eksplorasi gerak dan improvisasi, serta materi tertulis terkait konsep atau 

inspirasi awal tari akan dianalisis untuk memahami ide-ide mentah 

berkembang menjadi bentuk gerak, pengembangan motif-motif tari terjadi 

secara spontan, dan akhirnya semua elemen tersebut disusun menjadi 

sebuah komposisi utuh tari Junjungan Buay Puun. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

 

Penelitian ini mengandalkan serangkaian instrumen spesifik untuk pengumpulan 

data, meliputi pedoman observasi, panduan wawancara terstruktur, serta protokol 

dokumentasi sistematis. Oleh karena itu, pada kerangka penelitian kualitatif, 

peneliti memegang peran sentral sebagai instrumen utama dalam proses 

pengumpulan informasi (Hardani dkk, 2020: 116), di mana kepekaan dan 

kemampuan peneliti menjadi kunci dalam menggali data yang relevan. Persiapan 

instrumen yang matang sebelum terjun ke lapangan akan sangat memfasilitasi 

efektivitas pengumpulan data. Pedoman observasi, panduan wawancara, dan 

protokol dokumentasi ini dirancang secara khusus untuk mengumpulkan data 

komprehensif terkait proses penciptaan tari Junjungan Buay Puun. Penelitian ini 

selain itu memanfaatkan beberapa alat bantu praktis untuk merekam dan mencatat 

secara akurat fakta-fakta yang ditemukan selama pengumpulan data di lapangan. 
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Penggunaan buku catatan kecil menjadi strategi penting untuk mencatat detail-

detail esensial guna meminimalisir potensi kehilangan informasi krusial. Berikut 

adalah rincian instrumen penelitian yang digunakan, yang terdiri dari instrumen 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 

Tabel 3.1 Instrumen Penelitian Proses Kreatif Penciptaan Tari Junjungan 

Buay Puun. 

No. 

Unsur 

yang 

Dilihat 

Indikator 
Teknik Pengumpulan Data 

Obs Wan Dok S.dok 

1. 
Proses 

Koreografi 

•Eksplorasi 

•Improvisasi 

•Komposisi 
✔ ✔ ✔ ✔ 

2. Eksplorasi 

•Rangsang Kinestetik 

•Rangsang gagasan 

•Rangsang Audio & visual 

 ✔ ✔ ✔ 

3. Improvisasi 

Improvisasi dalam 

penciptaan tari adalah cara 

menemukan gerakan secara 

tiba-tiba atau tak terduga. 

Walaupun gerakan yang 

muncul bisa berasal dari 

gerakan yang sudah 

dipelajari, ciri khas 

improvisasi adalah adanya 

gerakan yang spontan 

(Hadi, 2012: 77). 

✔ ✔ ✔  

4. Komposisi 

• Tema  

•Gerak  

• Iringan  

• Tata Rias   

• Tata Busana •Properti  

• Pola Lantai 

✔ ✔ ✔ ✔ 

 

Keterangan :  

Obs  : Observasi 

Wan  : Wawancara 

Dok  : Dokumentasi 

S.dok : Studi Dokumen 

 

Tabel 3.1 berfungsi sebagai panduan sistematis dalam proses pengumpulan data 

penelitian, baik melalui metode wawancara, observasi, maupun dokumentasi. 
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Elemen-elemen yang teridentifikasi dalam tabel ini akan menjadi fokus 

pengamatan dan selanjutnya dianalisis melalui deskripsi mendalam terhadap 

setiap aspek yang relevan dengan tujuan penelitian. 

 

 

3.6.1 Pedoman Wawancara 

 

Pedoman wawancara dalam penelitian ini dirancang sebagai instrumen 

terstruktur yang berisi serangkaian butir pertanyaan sistematis. Fungsi 

utama pedoman ini adalah untuk memandu peneliti dalam menggali 

informasi mendalam dari para narasumber terkait fokus penelitian. 

Wawancara mendalam ini bertujuan untuk memperoleh data yang 

komprehensif mengenai proses kreatif yang dialami oleh koreografer, 

tahapan penciptaan karya tari, serta elemen-elemen esensial yang 

membentuk keseluruhan struktur tari. Secara spesifik, wawancara terkait 

proses kreatif akan melibatkan interaksi dengan koreografer itu sendiri, 

rekan-rekan sejawat yang memiliki pemahaman tentang karyanya, serta para 

pengamat seni yang memiliki perspektif analitis terhadap proses tersebut. 

Sementara itu, wawancara yang berfokus pada proses penciptaan dan 

elemen-elemen pembentuk tari akan melibatkan koreografer sebagai sumber 

utama informasi, komposer yang bertanggung jawab atas aspek musikal, 

dan para penari yang terlibat langsung dalam interpretasi gerak. Pedoman 

wawancara ini dengan demikian menjadi kerangka kerja yang memastikan 

penggalian informasi yang relevan dan mendalam dari berbagai pihak yang 

terlibat dalam penciptaan tari Junjungan Buay Puun. 

 

Tabel 3.2 Tabel Pedoman Wawancara 

No. Unsur Narasumber Indikator Wawancara 

1. Eksplorasi Koreografer 

Rangsang 

Ide/gagasan 

•Apakah terdapat rangsang 

ide/gagasan dalam proses? 

•Jika ada bagaimana 

rangsang tersebut dapat 

membentuk gerak? 

•Pada gerakan apa 

rangsang tersebut di 

terapkan? 

Rangsang •Apakah terdapat rangsang 
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No. Unsur Narasumber Indikator Wawancara 

Kinestetik kinestetik dalam proses? 

•Jika ada bagaimana 

rangsang tersebut dapat 

membentuk gerak? 

•Pada gerakan apa 

rangsang tersebut di 

terapkan? 

Rangsang 

visual & 

audio 

•Apakah terdapat rangsang 

visual & audio dalam 

proses? 

•Jika ada bagaimana 

rangsang tersebut dapat 

mempengaruhi gerak? 

•Pada gerakan apa 

rangsang tersebut di 

terapkan? 

Improvisasi 

 •Bagaimana Anda 

menerapkan improvisasi 

dalam proses penciptaan 

tari? 

•Bagaimana Anda 

menggabungkan gerak 

spontan dan gerak yang 

sudah ada saat 

improvisasi? 

•Menurut Anda, 

bagaimana improvisasi 

memperkaya variasi gerak 

dalam koreografi? 

2. Komposisi Koreografer 

Tema 

 

•Bagaimana Anda 

biasanya menentukan tema 

awal untuk sebuah karya 

tari? 

•Bagaimana tema 

memengaruhi pemilihan 

dan pengembangan gerak 

dalam komposisi Anda? 

•Bagaimana Anda 

memastikan tema 

tersampaikan dengan jelas 

kepada penonton melalui 
koreografi? 

Gerak 

•Ragam gerak apa saja 

yang ada pada tarian ini? 

•Bagaimana 

penyusunan/penggabungan 

ragam gerak tersebut 
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No. Unsur Narasumber Indikator Wawancara 

menjadi satu tarian yang 

utuh? 

Iringan 

•Bagaimana proses 

penciptaan iringan pada 

tarian ini? 

Tata rias 

•Tata rias seperti apa yang 

digunakan dalam tarian ini 

dan bagaimana proses 

penentuannya? 

Tata busana 

•Bagaimana proses 

penentuan tata busana 

yang akan digunakan? 

Properti 

•Bagaimana proses 

penentuan properti yang 

digunakan? 

•Properti apa yang 

digunakan? 

Pola Lantai 
•Bagaimana sistem pola 

lantai pada tari ini? 

 

3.6.2 Pedoman Observasi 

 

Pedoman observasi berfungsi sebagai kerangka kerja sistematis yang 

memandu peneliti saat melakukan pengamatan langsung di lapangan. 

Instrumen ini berisi poin-poin spesifik yang menjadi fokus observasi, serta 

menyediakan struktur untuk mencatat atau merekam data yang relevan 

selama proses pengamatan berlangsung. 

 

Tabel 3.3 Instrumen Pengumpulan Data Observasi 

No. Data yang di observasi Indikator 

1. Video Tari Junjungan Buay Puun • Tema  

• Gerak   

• Iringan  

• Tata Rias  

• Tata busana  

• Properti  

• Pola lantai 

 

3.6.3 Pedoman Dokumentasi dan Studi Dokumentasi 

 

Pedoman dokumentasi dalam penelitian ini berfungsi sebagai panduan 

untuk merekam visual atau bukti-bukti relevan selama proses penelitian 

berlangsung. Selain itu, dokumentasi juga berperan sebagai metode 
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pengumpulan data yang penting. Secara spesifik, dokumentasi visual 

dilakukan untuk memperoleh gambar-gambar yang berkaitan dengan 

elemen-elemen pembentuk tari Junjungan Buay Puun. 

 

Tabel 3.4 Instrumen Pengumpulan Data Dokumen. 

No. Data Yang dikumpulkan Dokumentasi 

1. Elemen  Tari 

• Foto Gerak 

• Foto Alat Musik  

• Foto Tata Rias  

• Foto Tata Busana  

• Foto Properti  

• Foto Pola Lantai 

2. Catatan Koreografer • Buku Catatan Koreografer 

 

3.7 Teknik Keabsahan Data 

 

Keabsahan data memegang peranan fundamental sebagai indikator krusial yang 

menentukan tingkat kebenaran dan dapat dipercayainya temuan penelitian. Data 

yang berhasil dikumpulkan dalam sebuah penelitian memegang peranan 

fundamental sebagai landasan awal yang sangat berharga. Data yang terkumpul 

inilah selanjutnya proses analisis mendalam akan dilakukan, yang pada akhirnya 

akan menjadi bahan pertimbangan utama dalam perumusan kesimpulan 

penelitian. Pandangan ini didukung oleh Moleong (2017: 324), yang 

mengidentifikasi empat standar utama dalam mengevaluasi keabsahan data 

kualitatif, yaitu derajat kepercayaan data (credibility), keteralihan (transferability), 

ketergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). Upaya dalam 

konteks penelitian ini, untuk mencapai derajat kepercayaan data (credibility) 

dilakukan melalui penerapan teknik triangulasi. 

 

Teknik triangulasi data, sebagaimana didefinisikan oleh Sugiyono (2017: 241), 

merupakan strategi pengumpulan data yang bersifatt komprehensif, 

menggabungkan berbagai metode pengumpulan data yang relevan dan 

memanfaatkan beragam sumber informasi yang tersedia. Melalui penggunaan 

teknik triangulasi, diharapkan perolehan data menjadi lebih kaya dan akurat. 

Penelitian ini secara spesifik mengimplementasikan triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan mengintegrasikan metode 

wawancara mendalam, observasi non-partisipatif, dan dokumentasi dalam proses 
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pengumpulan data. Sementara itu, triangulasi sumber dicapai melalui pelaksanaan 

wawancara yang ditujukan kepada berbagai informan kunci dengan latar belakang 

yang berbeda, yaitu para narasumber yang meliputi koreografer, pemusik, dan 

penari yang terlibat dalam tari Junjungan Buay Puun. Proses mengombinasikan 

berbagai teknik dan sumber data ini, penelitian ini berupaya untuk memvalidasi 

temuan dan memperoleh pemahaman yang lebih holistik mengenai fenomena 

yang diteliti. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

 

Analisis data dalam konteks penelitian esensinya adalah proses pemahaman dan 

pemeriksaan menyeluruh terhadap data yang telah dikumpulkan, dengan tujuan 

untuk mengungkap kondisi atau realitas yang sebenarnya terkait dengan fokus 

kajian. Perspektif ini sejalan dengan pandangan Hardani dkk. (2020: 162), yang 

mengartikulasikan analisis data sebagai serangkaian tindakan sistematis dalam 

mengolah data yang diperoleh dari berbagai metode, seperti wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Proses ini melibatkan pengorganisasian data ke 

dalam kategori-kategori yang relevan, menguraikannya menjadi unit-unit 

informasi yang signifikan untuk kemudian disintesiskan, menyusunnya ke dalam 

pola-pola yang bermakna, melakukan seleksi terhadap informasi yang paling 

penting dan relevan untuk diteliti lebih lanjut, hingga akhirnya merumuskan 

kesimpulan yang jelas dan mudah dipahami, baik oleh peneliti maupun oleh pihak 

lain yang membaca hasil penelitian. Dapat disimpulkan bahwa, analisis data 

merupakan tahapan krusial dalam mengolah informasi mentah menjadi 

pengetahuan yang terstruktur dan bermakna. 

 

3.8.1 Reduksi Data 
 

Reduksi data merupakan tahap krusial dalam penelitian yang bertujuan 

menyederhanakan informasi yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. (Sugiyono, 2017: 249) mengatakan, tahap ini menuntut 

pemikiran yang sensitif, kecerdasan, dan kedalaman analisis yang tinggi. 

Dalam penelitian ini, langkah awal reduksi data melibatkan pengumpulan 

seluruh data hasil observasi video pementasan, wawancara mendalam 
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dengan narasumber, serta dokumentasi berupa bukti wawancara, video 

pementasan awal, dan gambar elemen-elemen tari Junjungan Buay Puun 

yang telah dikumpulkan selama penelitian. Selanjutnya, data yang telah 

terkumpul dipilih dan diklasifikasikan ke dalam kelompok-kelompok yang 

relevan, seperti kelompok proses kreatif koreografer, proses penciptaan, dan 

elemen pembentuk tari. Langkah terakhir adalah menyeleksi data yang 

paling relevan dengan rumusan masalah, yaitu proses kreatif penciptaan tari 

Junjungan Buay Puun. Setelah melalui proses seleksi dan klasifikasi ini, 

data kemudian dianalisis secara mendalam untuk memperoleh pemahaman 

yang komprehensif mengenai proses penciptaan tari Junjungan Buay Puun 

di Kota Metro. 

 

3.8.2 Tahap Penyajian Data 
 

Langkah kedua dalam analisis data adalah penyajian data. Penelitian 

kualitatif, data dapat disajikan dalam bentuk uraian singkat atau format 

lainnya. Tahap ini sangat penting setelah proses penelitian selesai. Menurut 

Sugiyono (2017: 249), penyajian data mempermudah pemahaman terhadap 

fenomena yang diteliti dan memungkinkan perencanaaan tindakan 

selanjutnya berdasarkan pemahaman tersebut. Data yang disajikan dalam 

penelitian ini berfokus pada proses penciptaan tari Junjungan Buay Puun di 

Kota Metro. 

 

 

3.8.3 Tahap Penarikan Kesimpulan 

 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data, yang 

bertujuan untuk menyarikan pembahasan mengenai proses kreatif 

koreografer. Kesimpulan ini didasarkan pada tinjauan terhadap tahap 

koreorafi yaitu, eksplorasi, improvisasi, dan komposisi. Tahapan tersebut 

secara signifikan memengaruhi proses penciptaan tari Junjungan Buay 

Puun, dengan rangsangan-rangsangan yang menyertai proses pembentukan 

gerak seperti, rangsang ide/gagasan, rangsang kinestetik, rangsang audio 

dan visual. Hasil dari proses penciptaan tari Junjungan Buay Puun ini 

adalah sebuah karya tari yang utuh, yang mengandung berbagai elemen 
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penting seperti tema, gerak, iringan musik, tata rias, tata busana, properti, 

dan pola lantai. Proses penciptaan tari Junjungan Buay Puun yang dilakukan 

oleh Ghoesthy Ayu Mariana Devi Lestari dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa dipengaruhi oleh berbagai tahapan yang telah 

disebutkan sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai proses penciptaan tari Junjungan Buay 

Puun di Kota Metro, dapat disimpulkan bahwa penciptaan karya tari ini 

berlangsung melalui tahapan eksplorasi, improvisasi, dan komposisi yang dinamis 

dan tidak bersifat linier. Ketiga tahapan tersebut saling berkaitan dan berlangsung 

secara berulang sesuai dengan kebutuhan artistik, konsep penciptaan, serta kondisi 

dan kemampuan penari. Tahap eksplorasi menjadi landasan awal yang sangat 

penting karena pada tahap inilah ide-ide dasar karya dirumuskan. Eksplorasi 

dilakukan melalui rangsang kinestetik yang bersumber dari pengalaman 

ketubuhan koreografer, seperti ingatan motorik hasil proses menari dan berlatih 

dalam jangka panjang, serta rangsang ide atau gagasan yang berangkat dari tema 

harmoni dalam keberagaman masyarakat Kota Metro. Perpaduan kedua rangsang 

tersebut menghasilkan karakter gerak yang tidak hanya kuat secara teknis, tetapi 

juga memiliki landasan makna yang jelas. 

 

Tahap improvisasi berfungsi sebagai proses pengembangan dan pematangan hasil 

eksplorasi gerak, baik dari segi kualitas teknik, dinamika, maupun penghayatan 

ekspresi. Pada tahap ini, koreografer memberikan ruang kebebasan terarah untuk 

mengolah gerak sehingga mampu menyampaikan suasana dan pesan yang sesuai 

dengan tema karya. Improvisasi juga menjadi sarana penting untuk menguji 

efektivitas gerak melalui penerapan langsung kepada penari. Melalui proses 

tersebut, koreografer dapat mengamati kesesuaian gerak dengan kemampuan 

tubuh penari, kejelasan bentuk, serta kenyamanan dalam pelaksanaan. Hasil 

pengamatan ini kemudian menjadi dasar untuk melakukan penyesuaian, 

penyederhanaan, atau penguatan gerak, sehingga koreografi yang dihasilkan tidak 

hanya ideal secara konseptual, tetapi juga realistis dan dapat
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ditampilkan secara optimal dalam pertunjukan. 

 

Tahap komposisi berperan sebagai ruang pemantapan dan penyempurnaan seluruh 

unsur koreografi secara menyeluruh. Koreografer pada tahap ini menyusun dan 

menata struktur gerak ke dalam satu kesatuan yang utuh, meliputi urutan gerak, 

pola lantai, dinamika ruang, serta keterkaitannya dengan iringan musik dan 

kostum. Proses komposisi bersifat terbuka dan memungkinkan koreografer untuk 

kembali pada tahap eksplorasi melalui rangsang kinestetik maupun ide atau 

gagasan, baik dalam pengolahan gerak maupun unsur pendukung lainnya. Pola 

kerja yang saling berkaitan ini memungkinkan terjadinya penyesuaian secara 

terus-menerus hingga diperoleh bentuk koreografi yang matang. Hasil akhirnya 

adalah tari Junjungan Buay Puun yang tidak hanya memiliki kekuatan teknis dan 

estetis, tetapi juga mampu merepresentasikan identitas budaya serta nilai-nilai 

sosial masyarakat Kota Metro secara utuh dan bermakna 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dipaparkan, terdapat 

beberapa saran yang dapat disampaikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-

pihak terkait. Saran-saran ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan penciptaan karya tari, penelitian lanjutan, serta pemanfaatan hasil 

penelitian dalam konteks pendidikan seni. 

 

1. Bagi koreografer dan pelaku seni tari disarankan agar koreografer dan pelaku 

seni tari dapat menerapkan pola penciptaan yang fleksibel dan reflektif 

sebagaimana yang dilakukan dalam penciptaan tari Junjungan Buay Puun. 

Pengintegrasian antara pengalaman ketubuhan, gagasan tematik, serta unsur 

pendukung seperti pola lantai, iringan, dan kostum dapat menjadi strategi 

efektif dalam menghasilkan karya tari yang memiliki kekuatan artistik 

sekaligus relevan dengan konteks sosial budaya masyarakat. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan 

bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji Tari Junjungan Buay Puun dari 

sudut pandang yang berbeda, seperti kajian simbolik, estetika pertunjukan, atau 

fungsi tari dalam masyarakat. Penelitian lanjutan juga dapat mengembangkan 
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pembahasan pada aspek pelestarian, pengembangan, serta keberlanjutan tari 

sebagai identitas budaya daerah, khususnya di Kota Metro. 

3. Bagi institusi pendidikan seni, hasil penelitian ini disarankan untuk 

dimanfaatkan sebagai bahan ajar atau referensi dalam mata kuliah koreografi 

dan penciptaan tari di lingkungan pendidikan seni. Pemaparan mengenai proses 

penciptaan tari Junjungan Buay Puun dapat membantu mahasiswa memahami 

bahwa penciptaan karya tari tidak bersifat linier, melainkan memerlukan 

kepekaan terhadap tubuh, gagasan, dan konteks budaya sebagai satu kesatuan 

yang saling mendukung. 

4. Bagi pemerintah dan masyarakat Kota Metro disarankan untuk terus 

mendukung upaya pelestarian dan pengembangan tari Junjungan Buay Puun 

sebagai salah satu representasi identitas budaya daerah. Dukungan tersebut 

dapat diwujudkan melalui penyediaan ruang pertunjukan, fasilitasi kegiatan 

seni budaya, serta integrasi tari ini dalam agenda kebudayaan dan pariwisata 

Kota Metro. Selain itu, keterlibatan masyarakat, khususnya generasi muda, 

perlu terus didorong melalui program edukasi dan pembinaan seni agar tari 

Junjungan Buay Puun tidak hanya berfungsi sebagai karya pertunjukan, tetapi 

juga sebagai sarana penguatan nilai kebersamaan, toleransi, dan harmoni dalam 

keberagaman yang menjadi karakter masyarakat Kota Metro. 
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